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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menyajikan data produksi
tembakau asli tahun 1977 - 1981 per desa di Kabupaten
Temanggung, dan data faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap pertumbuhan tanaman tembakau, secara visual
dalam bentuk peta, dengan skala 1 : 50.000, Data yang
dipetakan adalah data sekunder, yang meliputi : data
luas areal tembakau asli, produksi tembakau asli, pro-
duksi per hektar tembakau asli, produksi per hektar
rata-rata tembakau asli, dan data curah hujan bulanan.

Penelitian ini bersifat informatif, yaitu menya-
Jjikan data-data yang diperlukan dengan menggunakan sa-
lah satu simbul yang sesuai dengan data. Peta dasar
yang digunakan adalah Peta Ikhtisar Kabupaten Temang-
gung, skala 1 : 50.000, yang dibuat oleh Dinas Peker-
Jaan Umum Kabupaten Temanggung, tahun 1979, °

Peta-peta yang dihasilkan diharapkan dapat digu-
nakan sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Perkebunan
Kabupaten Temanggung dalam usaha meningkatkan produksi
tembakau asli.

Simbul-simbul yang digunakan adalah Diagram Ba-
tang Sederhana, Diagram Batang Campuran, Simbul Area
Kuantitatif dengan metode Choropleth, Simbul Area Kua=-
litatif, dan Simbul Garis. Peta-peta yang dihasilkan
berupa Peta Lokasi Areal Tembakau Asli, Peta Luas Are=-
al Tembakau Asli, Peta Produksi per Hektar Tembakau A=~
sli, Peta Produksi per Hektar Rata-rata Tembakau Asli,
Peta Curah Hujan Bulanan, dan Peta Tentatif Penyebaran
Syarat Tumbuh Tanaman Tembakau.

Dari peta-peta yang dihasilkan dapat diketahui
persebaran, perkembangan produksi dan produktivitas
tembakau asli di setiap daerah, serta tahun-tahun pada
waktu produktivitasnya menonjol yaitu pada tahum 1977,
1979, dan tahun 1980. Sedangkan pada tahun 1978 dan
tahun 1981 produktivitas tembakau tampak menurun, hal
ini terjadi hampir di seluruh areal-areal yang ada.
Daerah-daerah yang mempunyai produktivitas menonjol
sebagian besar terdapat di daerah Kecamatan Parskan.
Daerah-daerah yang potensial untuk pertanaman tembakau
adalah sebagian besar di Kecamatan Ngadirejo, Kecama=
tan Parakan, Kecamatan Bulu, dan Kecamatan Tembarak.
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